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Abstract 
Status gizi buruk merupakan keadaan yang menggambarkan terhambatnya pertumbuhan. Kecamatan Sumbersari merupakan 
salah satu kecamatan di Kabupaten Jember yang masih memiliki bayi dan balita gizi buruk berdasarkan indeks TB/U, dengan 
prevalensi sebesar 18%. Kelurahan Tegalgede menduduki peringkat kedua di Kecamatan sumbersari setelah Kelurahan Antirogo. 
Peningkatkan pengetahuan kader posyandu tentang penilaian status gizi berdasarkan berbagai indeks adalah salah satu cara yang 
bisa dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Kegiatan ini dilakukan melalui lima tahap, yaitu pengkajian, persiapan, 
pelaksanaan dan monitoring evaluasi. Kegiatan pengabdian ini telah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 
menilai status gizi berdasarkan beberbagai indeks status gizi dan kader telah menerima grafik pertumbuhan untuk menilai status 
gizi dalam bentuk hard copy dan soft copy. 
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I. PENDAHULUAN 
Status gizi buruk merupakan keadaan yang 
menggambarkan terhambatnya pertumbuhan. Status gizi 
buruk didasarkan pada indeks pengukuran berat badan 
menurut umut (BB/U), panjang badan atau tinggi badan 
menurut umur (PB/U atau TB/U) dan berat badan menurut 
tinggi badan atau panjang badan (BB/TB atau BB/PB). 
Kecamatan Sumbersari merupakan salah satu kecamatan 
di Kabupaten Jember yang masih memiliki bayi dan balita 
gizi buruk berdasarkan indeks TB/U, dengan prevalensi 
sebesar 18%. Kelurahan Tegalgede menduduki peringkat 
kedua di Kecamatan sumbersari setelah Kelurahan Antirogo. 
Penilaian status gizi jarang dilakukan karena kader 
posyandu di keluragan Tegalgede kurang memahami tentang 
pentingnya menilai status gizi dan belum memahami tentang 
cata menilai status gizi dengan menggunakan indeks selain 
indeks BB/U. 
Berdasarkan analisis situasi persoalan yang dialami mitra 
pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dan 
prioritas yang muncul adalah kurangnya pengetahuan kader 
tentang penialaian statsu gizi, Kurangnya keterampilan kader 
tentang cara menialaian statsu gizi, serta upaya pencegahan 
terhadap gizi buruk tidak dapat terlaksana dengan baik karena 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan kader tentang 
penialian status gizi. 
Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi 
masalah diatas adalah dengan meningkatkan pengetahuan 
kader posyandu tentang penilaian status gizi berdasarkan 
berbagai indeks. 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
A. Target  
Secara khusus dengan adanya kegiatan ini diharapkan 
kelompok kader dapat: 
1) Memahami tentang penialaian statsu gizi 
2) Memiliki keterampilan tentang cara menialaian statsu gizi 
3) Mencegah terjadinya gizi buruk 
 
B. Luaran  
Hasil pengabdian masyarakat ini berupa  
4) Peningkatan pengetahuan tentang penilaian status gizi 
5) Modul kumpulan grafik pertumbuhan CDC-WHO 
6) Peningkatan keterampilan kader dalam menilai status gizi 
dengan menggunakan grafik pertumbuhan CDC-WHO 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan ini dilakukan melalui empat tahap berikut : 
A. Pengkajian 
Pada tahap awal ini, pengkajian dilakukan untuk mencari 
tahu tingkat pengetahuan dan pemahaman kader tentang 
penilaian status gizi. Selain itu, assessment juga dilakukan 
untuk melihat keterampilan kader dalam menilai status gizi. 
Tahap ini diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 
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keterampilan sekaligus pemahaman dari kader untuk 
mengikuti pelatihan.  
B. Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan segala 
hal yang dibutuhkan baik saat pelaksanaan penyuluhan dan 
pelatihan sampai dengan kegiatan monitoring evaluasi . Hal 
yang dipersiapkan adalah: 
7) Perijinan dengan pihak-pihak terkait  
8) Modul yang akan disiapkan memuat tentang berbagai 
grafik penilaian status gizi 
9) Sarana prasarana yang akan digunakan selama pelatihan 
berlangsung antara lain alat tulis dan lembar simulasi 
penilaian status gizi 
C. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan Peningkatan Pengetahuan Kader 
Posyandu Tentang Penilaian Status Gizi dilakukan selama 
dua hari dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 
simulasi/praktek. Pelatihan diselenggarakan di Pos PAUD 
Catelya 71, Kelurahan Tegalgede, Kecamatan Sumbersari. 
Metode ceramah dilakukan pada hari pertama pelatihan. 
Pemberian materi dilakukan dengan metode ceramah diskusi 
dan tanya jawab. Simulasi/praktek dilakukan pada hari kedua 
pelatihan. 
D. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dilakukan dengan mendatangi posyandu 
sesuai jadwal pelaksanaan posyandu. Monitoring akan lebih 
difokuskan pada kegiatan penilaian status gizi. Monitoring 
dilakukan sesuai dengan jadwal posyandu. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  
Politeknik Negeri Jember merupakan satu-satunya 
Politeknik negeri yang menyelenggarakan pendidikan di 
bidang Ilmu Gizi. Pada pelaksanaan pengabdian ini dipilih 
tim yang mempunyai kompetensi dalam menyampaikan 
informasi gizi dan berkomunikasi dengan masyarakat . 
Pendampingan juga akan dilakukan mengenai cara menilai 
status gizi balita di posyandu. 
 
TABLE I 
TIM PELAKSANA KEGIATAN PENGABDIAN 
No Nama Kedudukan Keahlian 
1 
 
2 
 
3 
Puspito Arum, S.Gz., 
M.Gizi 
Azamataufiq 
Budiprasojo, ST., MT 
Aditya Wahyu 
Pratama, ST.,MT 
Ketua Tim 
 
Anggota Tim 
 
Anggota Tim 
Gizi 
 
Teknik 
 
Teknik 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat “Peningkatan 
Pengetahuan Kader Posyandu tentang Penilaian Status Gizi 
sebagai Upaya Pencegahan Gizi Buruk di Kelurahan 
Tegalgede” telah selesai dilaksanakan. Tahapan proses 
kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut  
A. Pengkajian 
Pada tahap awal ini, pengkajian dilakukan untuk mencari 
tahu tingkat pengetahuan dan pemahaman kader tentang 
penilaian status gizi. Selain itu, assessment juga dilakukan 
untuk melihat keterampilan kader dalam menilai status gizi.  
Kader selama ini telah mengetahui dan memahami tentang 
penilaian status gizi. Penilaian status gizi yang diketahui oleh 
kader masih sebatas penilaian status gizi berdasarkan BB/U 
(Berat Badan menurut Umur). Banyak kader yang belum 
mengetahui tentang penilaan status gizi berdasarkan PB/U 
(Panjang Badan menurut Umur) atau TB/U (Tinggi Badan 
menurut Umur) dan BB/PB (Berat Badan menurut Panggang 
Badan) atau  BB/TB (Berat BAdan menurut Tinggi Badan). 
Namun demikian, kader sudah terampil dalam menilai status 
gizi karena sudah terbiasa melakukan, walaupun hanya 
menilai status gizi BB/U. 
 
B. Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan segala 
hal yang dibutuhkan baik saat pelaksanaan penyuluhan dan 
pelatihan sampai dengan kegiatan monitoring evaluasi . Hal 
yang dipersiapkan adalah: 
1) Perijinan dengan pihak-pihak terkait : Sasaran 
kegiatan ini adalah kader posyandu di wilayang Kelurahan 
Tegalgede, Kecamatan Sumbersari. Berdasarkan 
administrasi kependudukan, wilayah sasaran berada di 
wilayah Kelurahan Tegalgede, Kecamatan Sumbersari dan 
berdasarkan operasional kader berada pada wilayah kerja 
Puskesmas Sumbersari., oleh karena itu permohonan 
pelaksanaan kegiatan ditujukan kepada Lurah Kelurahan 
Tegalgede, Kecamatan Sumbersari dan Kepala Puskesmas 
Sumbersarisa.  
 
 
Gambar 1. Perijinan dan koordinasi dengan mitra 
 
2) Modul yang disiapkan memuat grafik penilaian status 
gizi : Grafik penilaian status gizi dibedakan berdasarkan jenis 
kelamin. Grafik yang diperuntukkan bagi jenis kelamin laki-
laki berwarna biru, sedangkan untuk jenis kelamin 
perempuan berwarna merah muda. Masing-masing jenis 
kelamin memiliki 18 grafik. 
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Gambar 2. Modul dan ATK bagi peserta. 
 
3) Sarana prasarana yang akan digunakan selama 
pelatihan berlangsung antara lain alat tulis dan lembar 
simulasi penilaian status gizi : Alat tulis yang diberikan 
kepada kader digunakan untuk kegiatan simulasi, dimana 
kader menandai modul yang sudah diberikan. Lembar 
simulasi yang digunakan oleh pelatih adalah grafik yang 
dicetak dalam bentuk banner. 
 
 
Gambar 4. Banner pendukung simulasi 
 
C. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  
Peningkatan Pengetahuan Kader Posyandu Tentang 
Penilaian Status Gizi dilaksanakan pada tanggal 8-9 Oktober 
2016 dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 
simulasi/praktek. Pelatihan diselenggarakan di Pos PAUD 
Catelya 71, Kelurahan Tegalgede, Kecamatan Sumbersari. 
Metode ceramah dilakukan pada hari pertama pelatihan. 
Pemberian materi dilakukan dengan metode ceramah diskusi 
dan tanya jawab. Simulasi/praktek dilakukan pada hari 
kedua. Kegiatan dilaksanakan pada awal bulan dengan tujuan 
kegiatan monitoring evaluasi dapat dilaksanakan pada 
pertengahan bulan ketika pelaksanaan posyandu. Kegiatan 
pengabdian ini melibatkan bidan desa Kelurahan Tegalgede, 
Kecamatan Sumbersari, ahli gizi Kecamatan Sumbersari dan 
2 orang mahasiswa.  
Pelaksanaan kegiatan memperoleh tanggapan yang baik 
dari para kader. Kader sangat tertarik dengan hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian status gizi, karena di beberapa 
wilayah posyandu masih terdapat bayi / balita dengan status 
gizi BGM (Bawag Garis Merah). Kade menganggap bahwa 
bayi atau balita dengan status BGM adalah bayi atau balita 
gizi buruk. Kader antusias dalam mengikuti kegiatan, 
khususnya pada saat kegiatan simulasi penilaian status gizi. 
Kader selama ini hanya melakukan penilai status gizi 
berdasarkan indeks BB/U, dengan adanya kegiatan 
pengabdian ini kader menjadi tahu dan mengerti bahwa 
penilaian status gizi tidak hanya dilihat berdasarkan indeks 
BB/U saja. Sebagian besar kader mampu mengikuti kegiatan 
dengan baik, dikarenakan mereka sudah sering melakukan 
penilaian status gizi walaupun hanya berdasarkan indeks 
BB/U. Pada dasarnya penilaian status gizi setiap indeks tidak 
berbeda, yang membedakan adalah parameter yang 
digunakan, yaitu berat badan atau panjang badan/tinggi 
badan.  
Manfaat yang diperoleh kader dari pelatihan ini utamanya 
adalah kader mengetahui bahwa bayi atau balita BGM belum 
tentu mereka memiliki status gizi buruk. Diperlukan 
penilaian status gizi dengan indeks yang lain untuk 
menguatkan keputusan apakah bayi atau balita tersebut gizi 
buruk, yaitu PB/U atau TB/U dan BB/PB atau BB/TB. 
 
 
Gambar 5. Kegiatan pengabdian 
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Gambar 6. Foto bersama peserta pengabdian 
 
D. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dilakukan dengan mendatangi posyandu 
sesuai jadwal pelaksanaan posyandu. Monitoring akan lebih 
difokuskan pada kegiatan penilaian status gizi. Monitoring 
dilakukan sesuai dengan jadwal posyandu. 
Posyandu yang dikunjungi pada kegiatan monitoring 
evaluasi adalah posyandu Catelya 74/A. Kader menimbang 
berat badan dan mengukur panjang badan atau tinggi badan 
bayi dan balita, kemudian memberikan tanda pada grafik 
pertumbuhan sesuai dengan hasil pengukuran. Penilaian 
status gizi dengan menggunakan berbagai indeks status gizi 
diharapkan dapat dilakukan dengan rutin di setiap kegiatan 
posyandu. 
 
 
Gambar 7. KMS dan grafik pertumbuhan 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Kegiatan pengabdian ini telah meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan kader dalam menilai status gizi berdasarkan 
beberbagai indeks status gizi dan kader telah menerima grafik 
pertumbuhan untuk menilai status gizi dalam bentuk hard 
copy dan soft copy. 
B. Saran 
1) Perlu dilakukan monitoring terhadap penilaian status gizi 
dengan menggunakan berbagai indeks sebagai upaya 
pencegahan gizi buruk. 
2) Perlu dilakukan penilaian status gizi menggunakan 
berbagai indeks pada pelaksanaan posyandu di setiap 
bulannya. 
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